ABSTRAK

Cut Eva Novita Restu (NIM 2220050028) Praktik Tolong Menolong dalam
Pembayaran Mahar Antara Mempelai Wanita dan Mempelai Pria dalam Perspektif
Hukum Islam (Studi di Gampong Lhok Bengkuang, Kecamatan Tapaktuan, Kabupaten
Aceh Selatan, Nanggroe Aceh Darussalam).

Pernikahan merupakan sebuah ibadah yang sakral dalam Islam. Untuk
mendapatkan pernikahan yang sah perlu memperhatiakn ketentuan. Diantara hal yang
sangat penting dalam pernikahan adalah adanya mahar. Adapun yang penulis temukan
adanya praktik tolong menolong dan iuran dalam pembayaran mahar, yang seharusnya
mahar merupakan hak penuh istri pemberian dari calon suami, tetapi karena ketidak
mampuan pihak laki-laki dalam memberikan mahar sesuai dengan permintaan calon
istri dan untuk menjaga harga diri laki-laki ditemukan titik kesepakatan kedua belah
pihak yaitu calon istri ikut menyumbang dalam mahar yang akan diberikan kepadanya.

Adapun penelitian ini bertujuan untuk menganalisa: 1). Pelaksanaan praktik
tolong menolong dalam pembayaran mahar antara mempelai laki-laki dan perempuan;
2). Hukum ta 'wun atau tolong menolong dalam pembayaran mahar; 3). Hukum Islam
terhadap besaran mahar di Gampong Ihok Bengkuang, kecamatan tapak Tuan.

Teori yang digunakan dalam penelitian ini meliputi teori hukum ‘Urf, yang
mana mayoritas ulama menerima ‘Urf sebagai dalil hukum. Kemudian penelitian ini
juga menggunakan teori maslahah, yang mana dikalangan ulama ushul figih, maslahah
dipandang sebagai salah satu metode hukum yang paling dominan digunakan oleh para
lama dalam menetapkan hukum syari’ah. Didalamnya juga memuat teori Friedman
yang berbicara bahwa suatu kebiasaan bisa dijadikan hukum dan juga teori Ta 'awun.

Penelitian ini menggunakan pendekatan yuridis empiris yang mana berfokus
mencari hukum atas kebiasaan suatu masyarakat. Adapun metode yang digunakan
dalam penelitian ini adalah dekriptif kualitatif dengan teknik pengumpulan data
wawancara mendalam, pengamatan, dan studi literatur. Teknik analisa data dalam
penelitian ini adalah dengan reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 1). Praktik yang terjadi adalah calon istri
menambahkan kekurangan mahar yang kurang yang diberikan pihak laki-laki.
Keluarga kedua mempelai menyepakati sejumlah mahar dari hasil muyawarah yang
kemudian jika ditemukan kendala maka akan ada kesepakatan lain di balik layar; 2).
Boleh melakukan iuran dalam pembayaran mahar antara mempelai wanita dan laki-
laki dengan ketentuan sama-sam ridho merujuk kepada timbangan mashlahah dan
kebiasaan setempat; 3). Berdasarkan dalil-dalil hukum islam disimpulkan bahwa Islam
sendiri tidak membatasi besaran mahar, hanya saja harus dalam katagori mudah dan
sesuai kemampuan. Dan jenis-jenis mahar yang mudah juga dikembalikan kepada
kebiasaan setempat selama mahar yang diberikan bermanfaat dan bukan sesuatu yang
diarang syriat.
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ABSTRACT

Cut Eva Novita Restu (NIM 2220050028) The Practice of Mutual Aid in the Payment
of Dowry Between the Bride and the Groom in the Perspective of Islamic Law (Study
in Gampong Lhok Bengkuang, Tapaktuan District, South Aceh Regency, Nanggroe
Aceh Darussalam).

Marriage is a sacred worship in Islam. To achieve a legal marriage, people who
are getting married need to pay attention to the conditions that must be met in order to
achieve a legal marriage, one of the most important things in marriage is the presence
of a dowry. The problem in this research is the practice of helping each other and
making contributions in paying the dowry, where the dowry should be the wife's full
right given to her by her future husband, but due to the man's inability to provide the
dowry according to the prospective wife's request and to maintain the man's self-
esteem, a point of agreement between both parties was found, namely that the
prospective wife contributed to the dowry that would be given to him.

This research aims to analyze: 1). Implementation of the practice of mutual
assistance in payment of dowry between the bride and groom; 2). The law of ta‘wun or
mutual assistance in paying the dowry; 3). Islamic law regarding the amount of dowry
in Gampong Ihok Bengkuang, Tapak Tuan sub-district. .

The theory used in this research includes the legal theory of 'Urf, where the
majority of scholars accept 'Urf as a legal proposition. Then this research also uses
maslahah theory, where among Ushul figih Ulama, maslahah is seen as one of the most
dominant legal methods used by Ulama in establishing sharia law. It also contains
Friedman's theory which says that a habit can be made into law and also the theory of
Ta'awun.

The method used in this research is descriptive qualitative with data collection
techniques of in-depth interviews, observations and literature studies. The data analysis
technique in this research is data reduction, data presentation and drawing conclusions.

The research results show that 1). The practice that occurs is that the prospective
wife adds to the lack of dowry given by the man; 2). It is permissible to make
contributions in the payment of dowry between the bride and groom provided that
mutual consent refers to the mashlahah scales and local customs; 3). Based on these
explicit arguments, it can be concluded that Islam itself does not limit the amount of
the dowry, only that it must be in an easy category and according to ability. And the
types of dowry that are easy are also returned to local customs as long as the dowry
given is useful and not something invented by the Syriat;

Keywords: Law, Dowry, Social Status.



Ladal
Al g oAl el @3 3 Ogladl A)le (YY Y u w00 o YA A1 o)) g Ladgs L) g
4l OIS dilane 3 al)3) D] pshaie o
s OF o)l Jo cpbdll ol e g ol 2l Gadoed Sl (3 Bekin B3Ls 1)
o) s 3 UKL bl gy ol (3 el oal ny (ot ol 32 T s Wily g ) byl
G Lol gl g s gl 000 O (ot G el wis (3 2Ly and) e Bhslas e »
e Blimy 280 dgll b o el @B e )l 595 pits s Sy ¢ inedl ey U Lallaed
A e U el (3 oalas 28N B gl OF ag (bl BWs) Bl Jo gl &l o)) ol
3 suelll o Oglaal) AT 8 je (Vi B el SUL) o Jpakly Bms ga o) s 0
B pidl Jo O (Y rally ol G el w3 3 Rl Slld) et RS R e (Y el ws
Gl medl Bae O) (¢ Ao ) Olg UG dikaie (lsSony Sy el & el Jus e L 2Ly
Ao i Ol LG Abie (milySony Ay sl Aibte (3 gl w3 3 Aol Tl
423 Gl slldall 208 Ld G (Opall Al & b Codl s (3 sl ) g bl et
o) BT e sladall 2l Lol wie amlall ) Jbd G cimdiall b Ul o)l s pszey ¢ 2550
S ol ahs e syt al ST a8l 06 R (3 slodall Lgatsiiny ) Bl 235N I T
Oglad) ks Lasly 096 1) 52\l Josd a5l o
Bhaadll SMUL o SUL a2 Sl pn Reesdl oyl Balal) a ol s (3 Redsiand) 4 o)
oPsauly DU o0y SUL LB 2 Coudllls @ bl W 3 sV olalylly @ola>SU
G . ) anddy ) gl A e s gl OF a ad gl a L () O ) ol il i,
Bt s 0, [STan b 13] @ coVallll s IS pa bl e Came o o jally gl Jaf
(Y AR Shallly Bl g el bt gl O el @0 (3 AR 552 (Y S Cils 5T
B 28 (3 050 0T g b bl ke 502 Y s 2SI OF ol S 3% ) ) oda o clug
acpst Lot dy ke aall gl pls Lo il bl ) Ll sl alend) sall glaily 5,02l g
05l !
LoV wogl el el S e JI LSS



